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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi di Ind@ngmg memiliki
alam dan pemandangan yang indah serta memilikelgarlpotensi yang dapat
diberdayakan, antara lain menyangkut Sumber DayaSAimber Daya Alam
dan Pemanfaatan Lahan, Sumber Daya Hutan, Sumlyer Besisir dan Laut
serta Sumber Daya Perekonomian. ( BPS JABAR )

Dengan memiliki berbagai potensi yang dimiliki oléawa Barat, maka
hal tersebut menjadi faktor yang mendukung perkewdpa industri
khususnya industri makanan dan minuman di Jawa tBarangalami
perkembangan. Selain itu juga ditunjang dengan keanadi bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan informasi yang semakng@ih, karena sejalan
dengan melajunya arus globalisasi, yang menganardustri di jawa barat
lebih berkembang dari tahun-tahun sebelumnya.

Berikut ini adalah data dari Badan Pusat Statiptitvinsi Jawa Barat
mengenai perkembangan jumlah industri atau perasahenurut golongan

industri di Jawa Barat pada tahun 2003 — 2005ty y&ibagai berikut :



Tabel 1.1
Data Jumlah Perusahaan Menurut Golongan Industri DiJawa Barat

Pada Tahun 2003 — 2005

Golongan Industri Tahun DUl
Perusahaan
Industri Tekstil /Textile Industries 2003 843
2004 824
2005 802
Industri Makanan dan Minuman| 2003 781
/Manufacture of Food Beverages 2004 790
2005 835
Industri Pakaian Jadi /Wearing 200 456
Appare Industries 2004 440
2005 423
Industri Pengolahan Tembakau| 2003 3
Tabacco Industries 2004 5
2005

Sumber : BPS Jawa Barat, diolah kembali.

Tabel 1.1 di atas mendeskripsikan bahwa jumlahsadsaan pada industri
makanan dan minuman / manufacture of food and bgeemengalami
peningkatan yang pada tahun 2003 asalnya sebar8falpérusahaan, pada
tahun 2004 mengalami peningkatan jumlah perusalsehanyak 790 dan
meningkat lagi pada tahun 2005 menjadi 835 perasah8edangkan pada
industri lainnya seperti pada industri textile dadustri pakaian jadi, justru

mengalami penurunan jumlah perusahaan, tapi padastim tembakau



mengalami peningkatan jumlah perusahaan namun tégtu signifikan.
Berbeda dengan jumlah perusahaan pada industrinaaldan minuman yang
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa industri makadan minuman
sedang mengalami perkembangan yang pesat, hal eneamdakan adanya
persaingan diantara perusahaan-perusahaan yaregddedjindustri makanan
dan minuman. Baik antara perusahaan yang memproguksluk yang
sejenis, dan juga antara perusahaan-perusahaanydaig memproduksi
produk yang berbeda.

Perkembangan IKM/UKM merupakan salah satu pemggédnagi
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Jawa B#matena akan
menumbuhkan jumlah wirausahawan yang kreatif daovaitif dalam
menciptakan produk produk baru. Selain itu juga IKKMM memiliki
peranan yang sangat penting bagi pemerintah vyaitiwku mengurangi
pengangguran, memerangi kemiskinan, dan pemergiaadapatan. Oleh
sebab itu, tidak heran jika kebijakan pengembargdjall di Indonesia sering
dianggap secara tidak langsung sebagai kebijakacigian kesempatan kerja
atau kebijakan anti kemiskinan. ( Tambuan 2002:16 )

Di kota Bandung sendiri, terdapat beberapa UKM gybargerak dalam
industri makanan, dengan melahirkan produk-prodaki lyang inovatif dan
kreatif . Sehingga menjadi daya tarik tersendigib@ang luar daerah untuk
berwisata kuliner ke Kota Bandung. Khususnya paddyk Brownies . Yang

sekarang ini menjadi cirri khas / oleh-oleh dart&Bandung.



Menurut situsThe Amazing of Brownies, resep "brownies” pertama Kkali
dipublikasikan tahun 1897 di SearBpebuck Catalogue. Dalam sejarah
kuliner, "brownies” termasuk katagowookie, kue kecil berbahan dasar
tepung, rasanya manis, dengan tekstur lembut dayahle Di Indonesia,
"brownies” bukan sekadar kue cokelat yang dipanggaramun ada yang
dikukus. "Brownies” juga ditambah dengan variasergang lain.

Berdasarkan hasil pengamatan ( survey ) penelitiariKota Bandung
terdapat 5 ( lima ) perusahaan yang memproduksirbes. Yaitu diantaranya
: brownies amanda, brownies prima rasa, browniesl&ag, brownies nazwa,
dan brownies vanissa. Namun masing-masing perusabraavnies tersebut
memilki keunikan / cirri khas dari hasil inovasioduknya yang berbeda
dengan produk brownies yang sudah ada sebelummyajuga menawarkan
variasi rasa yang berbeda untuk memenuhi keingirs@tera masing-masing
konsumen yang berbeda-beda, serta untuk dapat ikenarat / perhatian
konsumen terhadap produk brownies tersebut. Dergaryaknya jumlah
perusahaan yang memproduksi brownies, secara asomledn menambah
referensi bagi konsumen dalam menentukan keputpearbelian terhadap
suatu produk brownies. Berikut ini merupakan hasilrvey penelitian
mengenai data keputusan pembelian terhadap prodownies di Kota

Bandung.



Tabel 1.2

Data Jumlah Pembelian Produk Brownies Di Kota Bandag Dalam Satu

Hari.

No. | Nama Perusahaan Frekuensi (%)

1. Brownies Amanda 300 43,80

2. Brownies Prima Rasa 220 32,11

3. Brownies Nazwa 65 9,49

4. Brownies Bandung 50 7,30

5. Brownies Vanisa 50 7,30
Total 685 100

Sumber : Data hasil penelitian diolah kembali.

Tabel 1.2 diatas mendeskripsikan bahwa dalam satatia sebanyak 300

orang atau 43,80 % konsumen membeli produk browAmsnda , yang

membeli Prima rasa sebanyak 220 orang atau 32,1lya¥tg membel

Brownies Nazwa sebanyak 65 orang atau 9,49%, dag yeembeli produk

Brownies Bandung sebanyak 50 orang atau 7,30%)ysissebanyak 50 orang

atau 7,30% konsumen memutuskan melakukan pembelgia produk

brownies Vanisa.



Jika digambarkan dalam bentuk diagram, yaitu semegeut:
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Gambar 1.1

Data Jumlah Pembelian Produk Brownies Di Kota Bandag Dalam Satu
Hari.

Table 1.1 diatas mendeskripsikan bahwa dalam satatla sebanyak 300
orang konsumen membeli produk brownies Amanda g yaembeli Prima
rasa sebanyak 220 orang, yang membeli Brownies &lgaelvanyak 65 orang ,
dan yang membeli produk Brownies Bandung sebanyalorang, sisanya
sebanyak 50 orang konsumen memutuskan melakukapgtiampada produk
brownies Vanisa.

Dari uraian diatas, jelas terdapat suatu masalatu yalanya ketidak
merataan terhadap keputusan pembelian diantara rbsgb@an yang
memproduksi brownies. Ada perusahaan yang ungdamdiaeraih keputusan
pembelian dari konsumen , namun ada juga perusditaamies yang kurang

mendapatkan perhatian dari konsumen dalam membeliupnya. Hal



tersebut terjadi, diduga karena beberapa faktontalianya diferensiasi
produk, harga, dalorand image.

Adapun pengertian dari diferensiasi produk menBhilip Kotler ( 2000 :
45 ) yaitu usaha dari perusahaan untuk membedaimulmya dari produk
pesaing. Diferensiasi produk merupakan salah satuagar perusahaan dapat
memenangkan persaingan, ditengah-tengah kian bayggkerusahaan yang
memproduksi brownies. Karena konsumen cenderungilthepnoduk yang
lebih sesuai dengan kebutuhannya masing-masingukUitti diferensiasi
produk dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsuyagry berbeda-beda.

Selain itu juga dengan mengembangkan produknya pargeda dengan
produk lain ( diferensiasi produk ) dan memilikigktas produk yang baik,
maka dapat menarik banyak konsumen untuk melakukaputusan
pembelian.

Sebagaimana dikemukakan oleh Philip Kotler ( 2000 ) bahwa kualitas
merupakan keseluruhan cirri dan karakteristik sumtang atau jasa yang
berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan ukebutyang
dinyatakan maupun tersirat.

Menurut Ujang Sumarwan ( 2002 : 299 ) mengemukdiamva dalam
mengambil keputusan, sebelumnya konsumen akan ukelakpencarian
informasi, yaitu ada tiga faktor yang menentukamsps pencarian informasi,
diantaranya :

- Faktor Risiko Produk

- Faktor Karakteristik Konsumen



- Faktor Situasi.

Dari uraian diatas, jelas bahwa produk merupakasumupaling utama,
yang akan dipilih oleh konsumen dalam melakukamukegan pembelian.

Selain itu harga juga berpengaruh terhadap keput&ebagaimana yang
telah dikemukakan oleh Sadono Sukirno ( 2002 :)I5%emakin tinggi harga
suatu barang, semakin sedikit permintaan ke atagnaitu. Sebaliknya,
semakin rendah barang tersebut, semakin banyakingeem keatas barang
tersebut”.

Menurut Ujang Sumarwan ( 2002 : 303 ) bahwa harmdgah atribut
produk atau jasa yang sering digunakan oleh sefbdigisar konsumen untuk
mengevaluasi produk. Untuk sebagian besar konsunaemesia yang masih
berpendapatan rendah, maka harga adalah faktoaw@ang dipertimbangkan
dalam memilih produk dan melakukan keputusan pearhel

Brand image juga merupakan salah satu indikator yang mempahgar
keputusan pembelian. Menurut Philip Kotler ( 20034 ) “ The set of beliefs
held about particular brand is known as the brand image “ yang artinya
adalah sekumpulan keyakinan terhadap suatu messbuti dengan citra
merek. Merek adalah symbol dan indikator kualitasi debuah produk.
Merek-merek produk yang sudah lama dikenal olelskoren telah menjadi
sebuah citra ( brand image ) bahkan symbol atausspada produk tersebut. (
Ujang Sumarwan )..

Brand image adalah segala kesan yang muncul dibenak sesegeang

terkait dengan ingatannya mengenai suatu merelsjaasanerek yang bisa



membentuk brand image, menjadi pijakan dalam keputusan pembelian.
Darmadi ( 2001 : 69 )

Menurut Siswanto Sutojo ( 2004 : 53 ) bahwa kegariukonsumen
membeli atau menyewa barang / jasa sangat dipdmnigaleh brand image
dari suatu produk atau jasa tertentu. Maka tidakgherankan jika brand
image sering dijadikan pilihan untuk mengevaluasats produk dalam
melakukajn suatu keputusan pembelian

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya difes@nsoduk, harga
danbrand image yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka akan neeoix
kepercayaan konsumen terhadap suatu produk braowsgbsgga konsumen
akan mengkonsumsi / melakukan pembelian terhadafp gwoduk brownies
bahkan secara berulang-ulang untuk jangka panjaeggan demikian, jelas
bahwa diferensiasi produk, harga, danand image akan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

Menurut Philip Kotler ( 1986 : 262 ) keputusan meinkyaitu tahap
penilaian keputusan yang menyebabkan konsumen nmeokiglihan mereka
diantara beberapa merek yang tergabung dalam pextgpiihan.

Menurut Fandy Tjiptono ( 1997 : 20 ) proses penglmbkeputusan
bermula dari pengenalan masalah konsumen yang dggstahkan melalui
pembelian produk.

Menurut Schifman dan kanuk dalam Ujang Sumarwar0Z20 289)
mendefinisikan suatu keputusan sebagai pemilihatustindakan dari dua

atau lebih alternative.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarikukurmelakukan
penelitian dengan judul “ ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YNNG
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PERUSAHAAN

BROWNIES DI KOTA BANDUNG.”

1.2 Identifikasi Masalah Dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Salah satu dampak positif dari adanya arus glasldi Indonesia yaitu
adanya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan darol@ginserta informasi,
yang telah menyebabkan industri mengalami perkeg@aryang sangat
pesat. Seiring dengan itu, maka semakin banyakgegsaingan yang muncul
diantara industri-industri khususnya pada industekanan dan minuman.
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar bejalksatiap tahun industri
makanan dan minuman di jawa barat mengalami per&egan / peningkatan
jumlah perusahaan.

Makanan tidak hanya kebutuhan dasar manusia untrkpartahankan
kelangsungan hidupnya, namun makanan juga merupai@sukan yang
sangat penting untuk membangun manusia agar mermapfisik yang sehat
dan memiliki kecerdasan. Konsumen bukan hanya nregingan makanan
yang memiliki variasi yang banyak, akan tetapi konen juga menginginkan
makanan yang berkualitas.

Oleh karena itu, setiap perusahaan harus dapat naemeinginan dari

konsumen dan diharapkan setiap perusahaan yangrakrdalam bidang
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makanan, produknya selain memiliki inovasi jugausadidukung oleh

kualitasnya yang memenuhi standar. Khususnya da IBandung, karena
sekarang ini banyak perusahaan yang menciptakatulpqmroduk baru yang
inovatif dan kreatif, salah satunya pada produkvpies. Yang pada awalnya
tidak banyak perusahaan yang memproduksi produkrbes. namun seiring
dengan berjalanya waktu, sekarang banyak perusayeam memproduksi

brownies.

Dengan kondisi yang demikian, dimana semakin banyainlah
perusahaan yang memproduksi brownies maka konswakam melakukan
alternative  pilihan  terhadap suatu produk  brownieglengan
mempertimbangkan dari berbagai segi yaitu diany@adilihat dari :
diferensiasi produk, harga, darand image.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalaliddatifikasi masalah
masalah, maka penulis mengemukakan beberapa rummuaaalah, yaitu
sebagai berikut :

1) Bagaimana pengaruh diferensiasi produk, harga lbl@md image
terhadap keputusan pembelian?

2) Bagaimana pengaruh diferensiasi —produk terhadapputisan
pembelian?

3) Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pamBeli

4) Bagaimana pengarubrand image terhadap keputusan pembelian?

11



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai analisis faktortdalang mempengaruhi
keputusan pembelian pada perusahaan Brownies diBatdung adalah :

1) Untuk mengetahui pengaruh diferensiasi produk,gdaanbrand image
terhadap keputusan pembelian.

2) Untuk mengetahui pengaruh diferensiasi produk tapakeputusan
pembelian.

3) Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap kepupesabelian.

4) Untuk mengetahui pengarbhand image terhadap keputusan pembelian.

1.3.2. Manfaat Penelitian

1) Secara Teoritis hasil penelitian ini dapat menampahgetahuan serta
menerapkan ilmu yang didapat dari mata kuliah petagalmu pemasaran
dan manajemen pemasaran khususnya mengenai faktor- yang
mempengaruhi keputusan pembelian.

2) Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai suméanpikiran untuk
perusahaan brownies di Kota Bandung, khususnyajaepeodusen dalam
menetapkan strategi pemasarannya melalui difemmieduk, harga dan
brand image sehingga mampu menarik minat konsumen untuk mkdaku

keputusan pembelian.
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